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ABSTRAK

Nama : Phillipus Kenny Wincana

Program Studi : Jepang

Judul Skripsi . Nilai MoraGiri danNinjo Yang Tercermin Dalam Drama Televisi
Jin

Skripsi ini membahas tentang bagaimana nilai mgral dan ninjo tercermin dalam
drama televislin. Tujuan dari penelitian kualitatif dengan metodelesis deskriptif ini
adalah menjelaskan nilai morgiki danninjo yang tercermin dalam drama televign,
kemudian menganalisis kedua nilai moral tadi dertgan nilai yang dikemukakan oleh
S.H. Schwartz dan W. Bilsky. Penelitian ini menddgsimpulan bahwa nilai morgiri
dan ninjo tercermin pada dialog antartokoh dalam drama ilein, dan keduanya
sesuai dengan teori nilai milik Schwartz dan Bilsky

Kata Kunci:
Nilai, giri, ninjo, drama televisdin.

ABSTRACT
Name : Phillipus Kenny Wincana
Study Program : Japanese studies
Title :  Giri andNinjo moral values reflected in Japanese televisioreseri

Jin

This thesis focused on hogiri andninjo moral values reflected in Japanese television
seriesJin. The main point of this qualitative research, whises analytical description
method, is to describgri andninjé in television series Jin, and having both moraleal
analyzed with the value theory concepted by Sclavden Bilsky afterwards. The
research comes to a conclusion tgat andninjé moral values in the series reflected
through dialogues between characters, and bothlmaahaes go along with the value
theory concepted by Schwartz and Bilsky.

Keyword:
Values,giri, ninjo, television seriedin.
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Bab 1

Pendahuluan

1.1  Latar Belakang

Kebudayaan menurut lenaga Saburo, dalam arti luiadala hingen no
itonamikata’ (usaha manusia untu mempertahankan hidup). Daemn sempit,
unsur-unsur yang terkandung di dalam kebudayadatadgama, filsafat, seni, moral
dan ilmu pengetahuan. Jika lima komponen ini tesitigpcara seimbang dalam diri
manusia, maka manusia itu dikatakan beradab ataelhelayaan. K. Bertens (1993:
13) dalam bukunya yang berjudul Etika, mengatakdmwia moralitas merupakan ciri
khas manusia yang tidak dapat ditemukan pada mlakbhlonya. Moral, sebagai
pedoman manusia dalam bertindak, masih perlu dipsabgkan sekalipun pada era
sekarang ini, meskipun dalam kehidupan seharirhasih bisa diperdebatkan.

Pengetahuan tentang moral, salah satunya dapatieipenelalui karya sastra.
Karya sastra adalah media penyampaian “pemahaneatding kehidupan dengan
caranya sendiri. Karya sastra dapat diibaratkartrégoatau “sketsa” kehidupan
tetapi agak berbeda dengan kenyataan karena térgapdapat dan pandangan
penulis dari mana dan bagaimana penulis melihdtliuphn tersebdit Drama televisi
Jin sebagai serial televisi yang akan dijadikan opjehelitian pada tulisan ini, adalah
sebuah drama adaptasi yang diangkat ohariga dengan judullin. Drama adalah

satu bentuk karya sastra yang memiliki bagian untlifeerankan oleh aktor.

! Melani Budianta, dkk. Membaca Sastra. (MagelandohesiaTera), 2003, 20

Universitas Indonesia
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Kosakata "drama” berasal dari Bahasa Yunani "drabiyeng berarti “aksi” atau
“perbuatan”. Drama bisa diwujudkan dengan berbagaldia yakni di atas panggung,
film, dan atau televisi. Konflik dari sifat manusigrupakan sumber pokok drama

Di dalam drama, masalah kehidupan dan kemanusiaag glikemukakan
biasanya tidaklah terlepas dari aspek-aspek saos@édyarakat dalam hubungan
manusia dengan manusia lainnya. Drama juga memyajdspek-aspek perilaku
manusia terhadap sesama manusia dalam kaitanngarderiai-nilai kemanusiaan.
Misalnya masalah sayang, cinta, benci, dendam]usatn, kesetiaan, kesucian, dan
lain-lain®.

Seorang sastrawan Amerika bernama Edgar Allan Peegatakan bahwa
fungsi sastra tidak hanya sebagai media menghi&tapi juga sebagai media untuk
mengajarkan sesuatu. Demikian halnya juga dengamaltelevisi yang merupakan
suatu bentuk karya sastra, tidak hanya menyajiklanrdn semata, tetapi akan ada
pula nilai moral yang dapat diambil, mengingat keéeenderungan positif dari media
televisi yang juga memiliki fungsi pendidikan.

Moral dalam drama televisi Jin ditampilkan meladegan-adegan dan dialog
antar tokoh. Misalnya ketika Minakata Jin tetaparehlenyelamatkan nyawa Tae
dengan operasi, meskipun Kiichi anaknya sudah nielak bahwa mereka berdua
tidak akan mampu membayar dengan apapun nantitayag®rasi berhasil. Selain itu,
ada pula gambaran kasih sayang ibu dan anak Taehiianembuatkan pakaian dan
bekal makanan kepada anaknya, Saki, yang tengahbamém Minakata Jin

menyembuhkan penduduk yang terkena wabah kolera.

1.2  Perumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, mmasalah di dalam
skripsi ini adalah nilai moradiri danninjo yang tercermin dalam drama telewisn.
Untuk membahas permasalahan itu, penulis mengajpdanyaan sebagai berikut:

» bagaimana nilai morgjiri danninjo tercermin dalam drama televisn?

2 http://aamovi.wordpress.com/2009/03/26/pengertisma-dan-teater-2/ (diakses pada 18 Juni 2011
pukul 17.18)
3 http://www.angelfire.com/journal/fsulimelight/dwitml (diakses pada 18 Juni 2011 pukul 17.18)
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» bagaimana kedua nilai moragiri dan ninjo dilihat dari teori nilai S.H.
Schwartz dan W. Bilsky.

1.3  Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang dikemukakan, maka tpgrarisan skripsi ini
adalah menjelaskan nilai morgilri danninjo yang tercermin dalam drama televisi
Jin, kemudian menganalisis kedua nilai moral tadi dendeori nilai yang
dikemukakan oleh S.H. Schwartz dan W. Bilsky.

1.4  RuangLingkup Pendlitian

Dalam skripsi ini, penulis memfokuskan penelitiaanya mencakup nilai
moral giri danninjé yang terdapat dalam drama televisi. Adapun drama televisi
Jin terdiri dari 11 (sebelas) episode. Drama telediisisebetulnya belum lah tamat
dalam 11 episode ini, sehingga kemudian dibuataialslanjutannya berjudulin 2
yang mulai tayang setiap Minggu malam di stasius Tigulai 17 April 2011. Penulis
hanya menggunakalin sekuel pertama yang ditayangkan di stasiun TB% gddd
Oktober 2009 sampai dengan 20 Desember 2009.

15 Metode Penélitian

Penelitian ini adalah penelitian bersifat kualftaiengan metode analisis
deskriptif. Bahan bacaan yang digunakan melipultubbuku teks dan publikasi
elektronik. Adapun bahan bacaan untuk penulisaripskrini diperoleh dari
Perpustakaan Fakultas IImu Pengetahuan Budaya #ditae Indonesia,
Perpustakaan Pusat Studi Jepang Universitas Indon@srpustakaan The Japan
Foundation Jakarta, laman internet, dan kolekbigutii

Dalam melakukan analisis, penulis menggunakan reetlegkriptif analisis.
Bahan-bahan yang terkumpul kemudian diuraikan,faiitean, serta kemudian

ditariklah kesimpulan.

Universitas Indonesia
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1.6 Landasan Teori

Menurut Danandjaja, nilai adalah “pengertian-petigier yang dihayati
seseorang mengenai hal yang lebih penting ataungypanting, hal yang lebih baik
atau yang kurang baik, dan hal yang lebih benar ktmang benar” (Andreas A.
Danandjaja, 1986, p.22). Nilai memberikan arah p=ilap, keyakinan dan tingkah
laku seseorang, serta memberi pedoman untuk metimigkah laku yang diinginkan
oleh setiap individu. Karenanya, nilai berpengatethadap tingkah laku sebagai
dampak dari pembentukan sikap dan keyakinan, sghimigpat dikatakan bahwa
nilai merupakan faktor penentu dalam berbagai ahdiku sosial.

Nilai-nilai moral yang akan penulis analisis daldrama televisi 'Jin’ adalah
nilai giri dan nilaininjo. Teori lain yang akan digunakan untuk menganahdes-
nilai moral tersebut adalah tegiri danninjo yang dikemukakan oleh Ruth Benedict

Ruth Benedict (1982: 140-142) menggambarfi@ansebagai suatu kewajiban
yang sudah seharusnya dibayairi merupakan hutang budi seseorang kepada orang
lain yang mana hutang budi tersebut, baik suka omatidak, harus dibayar kembali
dalam jangka waktu dekat ataupun lama. Seseordak bioleh melupakagiri nya
karena orang Jepang menganggap rendah orang yaalg iau membayagiri.
Dalam pelaksanaagiri, umumnya seseorang mengalami dilema. Dilema imaulu
karena kewajiban sosial yang harus dilakukannydeb&mgan dengan keinginan
pribadi. Keinginan pribadi atau perasaan manusiailgh yang disebut denganinjo.

Ninjo merupakan perasaan kasih sayang untuk sesamangaeraurahkan
dari hati yang paling dalam. Perbedaan yang samgatasar antargiri danninjo
adalah bahwa ninjou tidak meminta balasan atasa@naatau perbuatan yang telah
dilakukan untuk orang lain sebab semuanya tulushdair(Benedict : 142)

Sedangkan, untuk mengidentifikasi nilai, penulisnmakai teori nilai yang

dikemukakan oleh S.H Schwartz dan W.Bilsky, yakni:

"Values are desirable transsituational goal, vayymimportance, that serve
as guiding principles in the life of a person dnestsocial entity. Five main

Universitas Indonesia
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features of values that are used as a common kagkgjrfor research on
values are:

(1) concepts or believe,

(2) there are desirable end states,

(3) they trancend spesific situations,

(4) and guide the evaluation of people, behavidrarents, and finally,

(5) they are ordered in relative importance”

(Bilsky, W.; Schwartz, S.H, 1994, hal 21).

Dalam teori ini dikatakan bahwa nilai adalah tujyamg diinginkan dalam berbagai
situasi, berdasarkan kepentingannya, yang dijatankéuk memandu prinsip-prinsip
hidup dari seseorang atau kesatuan sosial lainBgawartz dan Bilsky juga
menjelaskan bahwa lima ciri yang dipakai untuk niigmelai adalah:

(1) konsep atau keyakinan,

(2) tingkah laku yang berkaitan dengan tujuan atdrtentu,

(3) perilaku yang melampaui tindakan dan situasssik,

(4) seleksi atau evaluasi terhadap tingkah laldiyidu, dan kejadian-kejadian,

(5) nilai yang tersusun berdasarkan derajat kepgatinya.

1.7  Sistematika Penulisan

Skripsi ini disusun dalam lima bab. Bab 1 berigadabelakang penulisan
skripsi, perumusan masalah, tujuan penelitian, guamgkup penelitian, landasan
teori, metode penelitian, dan sistematika penuligab 2 berisi asal-mula drama
televisidin, rating pada masa penayangannya, review ceritéofah-tokoh di dalam
drama delevislin. Bab 3 memberikan gambaran tentang akar dari méagal yang
ada di Jepang, dilanjutkan dengan penjelasan manggn dan ninjo dalam
masyarakat Jepang.Bab 4 menguraikan gilaidanninjo yang tercermin di dalam

drama televisdin. Bab 5 berisi kesimpulan dari karya tulis ini.

Universitas Indonesia
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Bab 2

Gambaran Singkat Drama Televis Jin dan Tokoh-Tokohnya

21 DramaTéelevis

Drama adalah satu bentuk karya sastra yang menbbigian untuk
diperankan oleh aktarKosakata "drama” berasal dari Bahasa Yumaomai yang
berarti berbuat, berlaku, bertindaBrama bisa diwujudkan dengan berbagai media:
di atas panggung, film, ataupun televisi. Richarded Moulton (1849-1924) dalam
bukunya,Shakespeare as a Dramatic Artist mengemukakan bahwa drama adaiéh
presented in action atau suatu segi kehidupan yang disajikan dengeak.gBengan
demikian, gerak (baik berupa dialog, isyarat, maugerak-gerik di panggung)
merupakan esensi (pokok/utama) dalam drama

Drama televisi, merupakan karya audio-viSebma yang menggunakan
televisi sebagai media penayangannya. Seiring denmerkembangan zaman,
pesawat televisi pun semakin berkembang menjadiianedssa elektronik yang
digemari masyarakat luas. Drama pun tidak lagi hamybatas untuk ditonton di
bioskop atau di teater saja, tetapi juga bisa dikak lewat media televisi. Menonton
di televisi lebih efisien dan hemat waktu karenangrtidak perlu repot untuk keluar

rumah ketika ia hendak menonton di teater dan bjoskiilah salah satu faktor yang

% pria yg berperan sebagai pelaku dalam pementasita, ceama, dsb di panggung, radio, televisi,
atau film. pttp://www.artikata.com/arti-318260-aktor.htaibkses pada 13 Juni 2011 pukul 09.38)

® http://www.definisionline.com/2010/04/definisi-dranhtml (diakses pada 8 April 2011 pukul 14.21)
® karya yang memiliki komponen suara dan gambar
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berpengaruh positif terhadap kesinambungan pemyidrama televisi, terutama di
Jepang yang hingga kini masih terus berlanjut thdgai stasiun televisinya.
Drama televisi atauerebi dorama mulai ditayangkan di Jepang pada

bulan April 1940 dengan Yuugema# fiil#fi) sebagai judul drama televisi pertda

2.2 DramaTéelevis Jin

Drama televisiJin diadaptasi darinanga® berjudul Jin yang dibuat oleh
seorang komikus bernama Murakami Motoka. Dia ldhiBetagaya, Tokyo, Jepang
pada 3 Juni 1951. Motoka mengawali karir sebagaiikes pada tahun 1972 dengan
karya berjuduMoete Hashire. Manga lain karya Motoka adalaBora no Shiro 4%

£7 (1973-1974), Tora no Racer /2 Racer (1975), Neppi no Tora Z4/# /2 (1976),
Akai Pegasus 7~ Pegasus (1977), Musashi no Ken # & @ #) (1981), Ryuu - Ron
4 -Ron (1991).

MangaJin dimuat di majalah komik dwimingguaByper Jump (A —~/X
— v > 7)° vyang diterbitkan oleh penerbit Shueisha, mulauta2000 sampai

tahun 2010. Dari mangdin kemudian diangkat ke dalam bentuk drama televisgya
ditayangkan sejak 11 Oktober sampai 20 Desembed 26flap hari Minggu pukul
21.00 (waktu Jepang) di stasiun TR®rama televisi ini berdurasi 11 episode dan
merupakan drama televisi dengan rating tertinggiukinmusim gugur 2008

sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut.

’ http://www.omsksugoi.ru/topic_568.htrfdiakses pada 13 Juni 2011 pukul 11.45)

8 salah satu bentuk karya sastra populer Jepangrganggabungkan gambar dan teks sehingga
membentuk cerita. Dapat didefinisikan sebagai garghmbar lucu dan karikatur, serta lebih spesifik
lagi dikatakan sebagai komik strip atau komik.

° http://sj.shueisha.co.jiitliakses pada 13 Juni 2011 pukul 11.47)

10 didirikan pada 1951 dengan nama Radio Tokyo, kemudian berubah menjadi Tokyo
Broadcasting System pada 29 November 1960

1 drama televisi di Jepang dikelompokkan menurutimysng sedang berlangsung ketika drama itu
ditayangkan.
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20094 12 24 H (OK) Juksy £ TOHER - ¥
(total rating per 24 Desember 2009)

WORHER - B - T LS SERRIE R

FZ7~&A4 kb (hari tayang / jam tayang/ (angka rating
(judul drama) stasiun TV) rata-rata)
JIN - H#e (Minggu) 21:00~ TBS 18.97%
FHE 7Ki#(Rabu) 21:00~
(Aibo) 7 L E5] H (Fuji Terebi) 17.88%
H 5t DOGS H #(Senin) 21:00~
(Tokyo DOGS) 7 27 L E(Fuji Terebi) 15.75%
LSLIN KM (Rabu) 21:00~
(KOshonin) 7 L &% H (Fuji Terebi) 12.47%

T AR OLED

(Gine Sanfujinka no

7K HE(Rabu) 22:00~

Onnatachi) HAT L &' (Nihon Terebi) 11.70%
B AT ARl (Kamis) 22:00~

(Fumochitai) 7 7 L E(Fuji Terebi) 11.32%
D%, BlIER AR (Kamis) 20:00~

(Sono Otoko, Fushochd)

7 L EH]H (Terebi Asahi) 10.91%

o e N

(Liar Game)

‘kHE(Selasa) 21:00~
7 U7 L E(Fuji Terebi) 10.77%

PETA A RT— )b

1A (Sabtu) 21:00~

(Samurai High School) HAT L E(Nihon Terebi) 10.60%
K
(Mitokdmon) A WHE(Senin) 20:00~ TBS 10.07%

U7 7a—RX

KIRE (Selasa) 22:00~

(Real Clothes) 7 V7 L E(Fuji Terebi) 9.89%
BOEY IF
(Ohitorisama) 42 (Jumat) 22:00~ TBS 9.41%
<A H— 4 HE(Jumat) 23:15~
(My Girl) 7 L 5] H (Terebi Asahi) 8.82%
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TR TF T 41 (Jumat) 21:00~
(Untouchable) 7 L g H (Terebi Asahi) 8.24%
EAICE ~ I~
(Asami Mitsuhiko ~
Saishuusho) JKFE(Rabu) 21:00~ TBS 8.06%
Wtk A 7
(Koshojo Sailor) +-#E(Sabtu) 19:56~ TBS 8.13%
FRAY (B ~Fk~ KIHE(Selasa) 21:00~
(Otomen) 7 V7 L E(Fuji Terebi) 8.05%
fHhif~="7 09 Al (Kamis) 23:58~
(Bochomania Zero Kyi) H A7 L ¥ (Nihon Terebi) 4.93%
oy RHE(Kamis) 23:58~
(Saru Lock) HA7 L E (Nihon Terebi) 4.65%

( data diambil darnttp://tvdramarating.simprich.net/2009/10/2009 miht

Dengan mengacu pada tabel di atas, dapat dilir@nalrtelevisi Jin
menempati posisi teratas, mengalahkan drama tellrs yang diputar selama
musim gugur tahun 200®ersaingan dalam dunia pertelevisian Jepang yagitube
ketat membuat angka rating sebesar 15 persen &agd disebut sebagai pencapaian
yang patut dipuji. Angka 18.97% yang dicapai oleainth televisuin berarti dalam
setiap penyiarannya, rata-rata 18.97% dari totpllasi Jepang (yang mencapai 123
juta jiwa pada tahun 2010), yakni setidaknya dudulpuempat juta orang
menyaksikan drama televisi ini setiap minggunya.

Drama televisiJin berkisah tentang ahli bedah syaraf bernama Miaakat
Jin yang menghabiskan waktunya selama 2 tahunhiersébagai dokter jaga malam
di Rumah Sakit to karena perasaan berdosa setelah menyebabkasihtglkayang
juga dokter di rumah sakit yang sama, Tomonaga,Ngkbaring tidak sadarkan diri

dalam keadaan yang disebut sebaggetative state'” setelah Jin gagal melakukan

12 suatu keadaan hilangnya respons dan kesadararaldisgungsi dari belahan otak; serupa dengan
kondisi koma. lfttp://www.merckmanuals.com/professional/sec16/eh&i212b.htmHbiakses pada 13
Juni 2011 pukul 11.17)
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operasi pada otak Miki. Selama 2 tahun itu pulandenolak melakukan operasi otak,
dan lebih memilih menjadi dokter jaga untuk mengigan dokter-dokter lain untuk
berjaga di malam hari. Hidup Jin berubah ketikagpsglatu malam, seorang pasien
dengan luka parah di kepala, dibawa ke rumah sakipat Jin bekerja. Jin yang tidak
punya pilihan karena satu-satunya dokter jagaakesg melakukan pembedahan otak
terhadap si pasien. Dari pembedahan tersebut, remmgéan sesuatu yang tidak
lazim di dalam kepala manusia, yakni sebentuk esrdgukuran kepalan tangan yang
kemudian ia masukkan ke dalam sebuah botol kacda Rzalam sehari setelah
dioperasi, pasien tadi menghilang dari kamarnydel&® mengambil botol kaca
berisi embrio dari tempat penyimpanan, si pasiestenius kemudian berlari ke atas
bangunan rumah sakit. Kepada Jin yang mengejaiayaerkata kalau ia harus
kembali. Pada saat memperebutkan botol kaca tdrskbuergelincir dari tangga dan
ketika terbangun, ia mendapati dirinya sudah beratta zaman Edo, menjelang
berakhirnya era Tokugawa. Sambil mencari jalanmylke abad-21, Jin harus belajar
bertahan hidup di dunia yang asing baginya, yanglalamnya terdapat kaum
samurai **, oiran®, dan pembunuh bayaran. Ditambah dengan menjaggkitn
penyakit kolera dan sifilis, serta adanya pembak&maia. Tetapi seiring dengan
semakin tingginya kepercayaan masyarakat Edo akamampuan medisnya yang
lebih modern, Jin dihadapkan pada konflik batin nyalharuskah ia terus
menyelamatkan nyawa manusia di zaman itu dengagepemuan dari masanya,

sementara ia khawatir tindakannya dapat mempenigauisejarah.
2.3  Tokoh-tokoh dalam Drama Televis Jin

Menurut Sudjiman dalamMembaca Sastra (2003: 86), definisi tokoh
adalah individu rekaan yang mengalami peristiwal &tarkelakuan dalam berbagai
peristiva dalam cerita. Tokoh dibagi menjadi tokotama (protagonis), tokoh

antagonis, dan tokoh bawahan.

13 golongan militer yang mengabdi kepada seorangmeiniatasan yang disebut shogun. golongan
ini muncul pada masa Jepang feodal.
14 wanita penghibur yang pelanggannya berasal demgan atas
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Menurut Adhy Asmara, jenis tokoh dalam drama dibagnjadi dua,
yakni karakter aktif dan karakter pasif. Karakteasip adalah digerakkan oleh
peristiwa drama tersebut dan biasanya statis atabdrubah. Sebaliknya, beberapa
karakter aktif dengan menampilkan tindakan-tindakaemainkan peranan yang
besar dalam drama tersebut, biasanya karakterikaraktif itu dapat menguasai
perubahan-perubahan tertentu sebagai suatu hegiedmainan dalam drama.

Tokoh utama, adalah tokoh yang muncul dalam hasgiiap cerita dan
memiliki peran penting di dalamnya. Tokoh antagdm&ssanya berkebalikan dari
tokoh protagonis, namun juga ada kalanya tokohagaotis berpegang penting pula
dalam jalan cerita. Konflik di antara tokoh protaggodan antagonis menjadi inti yang
dapat menggerakkan cerita, sedangkan tokoh bawhbaya sebagai pelengkap
tokoh dalam cerita. Berikut adalah tokoh-tokoh gatirama televisiin.

2.3.1 Minakata Jin ()7 1)

Sebagai tokoh utama dalam serial drama ini, Mirsadat pada awalnya
digambarkan sebagai sosok yang tampak lemah setfadgpnya sebagai dokter di
Rumah Sakit $to sejak gagal mengoperasi kekasihnya, Miki, yaagpkhir pada
kondisi vegetatif. Terlemparnya Jin secara missckie masa Edo, ia anggap sebagai
hukuman Tuhan atas kelalaiannya dalam operasi Mikimasa itu pula, Jin harus
berjuang menolong orang-orang (beberapa lewat spedan membuat antibiotik
dengan bekal pengetahuannya di masa modern, sedapgkalatan dan bahan-bahan
di masa Edo tidaklah memadai. Di samping itu, &mug berusaha mencari jalan
kembali ke tahun 2009.

2.3.2 Tomonaga Miki ( A7k Kk )

Tidak banyak yang bisa digambarkan tentang Mikigyterbaring tidak
sadarkan diri sejak awal kisah karena operasi ylagukan Jin. Awalnya, Jin dan
Miki berencana menikah setelah operasi selesaiunaakibat kegagalan tersebut,
Miki berakhir dalam kondisi koma. Satu kalimat Mikang kemudian sepanjang

cerita sering dijadikan kalimat penyemangat olehadialah Kami wa norikoerareru
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shiren shika ataenai” yang artinya "Tuhan hanya memberi cobaan yang bianusia

lewati”.

2.3.3 Tachibana Kyataro (#% 75 AHS)

Tachibana Kgtaro adalah anak sulung dari keluarga samurai Tachibana
la melindungi Jin ketika pertama kali tiba di zantaaso dan diserang oleh samurai
yang mengira Jin adalah komplotan k6. Jin berhasil ia selamatkan, tetapi
akibatnya, Kgtaro tertebas di sebelah atas pelipis kirinya. Tanpaydng kemudian
mengoperasi Kgtaro dengan alat pertukangan, ia dipastikan akan naaéna luka
yang demikian termasuk parah dan sulit diobati padennya. Dengan kemampuan
olah pedangnya, Kyaro juga memainkan peran sebagai pengawal Jin ketika

bepergian.

2.3.4 Tachibana Saki (1" )

Tachibana Saki adalah anak bungsu dari kelusagarai Tachibana. la
mulai memiliki ketertarikan kepada Minakata Jinagenyawa kakaknya, Kyaro
diselamatkan oleh Jin. Ketekunan dan perasaanakefaih atas kematian ayahnya
karena penyakit kolera menjadi cambuk bagi Sakiukinthempelajari ilmu
kedokteran, sekaligus menjadi asisten bagi Jirk&etielakukan operasi. Watak Saki
yang keras kepala kadang-kadang menyebabkan kdrdhkan dengan Ei, ibunya

sendiri yang awalnya antipati terhadap Jin yanggtiap sebagai dokteangaku™.

2.35 TachibanaEi (##% %)

Tachibana Ei adalah ibu Ktarc dan Saki. Semenjak kematian suaminya
karena terjangkit kolera, Ei bersikap antipati ldgpaokterrangaku. Hal ini yang
menyebabkan Ei tetap menaruh curiga kepada Minakatameskipun Jin sudah

menyelamatkan nyawa Ktarc. Sikap Ei yang protektif terhadap Saki sebetulnya

5ilmu kedokteran yang berasal dari negara Belanda
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berasal dari rasa sedih ditinggal mati oleh suamisghingga Ei tidak mau lagi ada

anggota keluarganya yang mati karena hal sepele.

2.3.6 Nokaze ()l )

Nokaze adalah seorang oiran yang mengabdi kepadahrypelacuran
milik Suzuya Hikosabur di Yoshiwara®. la memiliki ketertarikan kepada Jin setelah
hanya dalam sekilas Jin melihat mata Nokaze, nadapat langsung menyadari
bahwa Nokaze mengalami kurang darah. Karena wagayayg sangat mirip dengan
Miki, Jin berasumsi bahwa Nokaze adalah nenek ng¥)iki, kekasihnya di zaman

modern yang berada dalam keadaan vegetatif.

2.3.7 Sakamoto Ryoma ( I ARER )

Karakter ini diangkat dari tokoh nyata SakamotooiRg (1836-1867),
seorang samurai berpangkat rendah yang berperan deam peralihan Jepang dari
zaman feodal di bawah keshogunan Tokugawa menyande sebagai sebuah
kekaisaran. Dalam drama ini, &ya digambarkan sebagai sosok kunci atas misteri
berpindahnya Minakata Jin ke zaman Edo. Kekagun@anatas pengetahuan
kedokteran Jin yang tidak biasa, menjadikannyagaehzengikut dan juga pengawal

bagi Jin selain Tachibana Biaro.

2.3.8 Katsu Rintaro ( B AHR )

Karakter ini diangkat dari tokoh nyata Katsu Rintét823-1899), yang
juga dikenal dengan nama Katsu Kaishu, seorangif@eangkatan laut Jepang, dan
juga seorang negarawan pada akhir keshogunan Twhkdgn awal periode Meiji.
Dalam drama ini, Katsu mengenal Minakata Jin dsui yang berkembang di kota
Edo (bahwa ada seorang dokter yang kemampuannyg dan juga dari K§taro
yang mengabdi kepadanya. Katsu pula yang berjasa lbalam menyediakan balai

pengobatan kota sebagai tempat penampungan seankatppasien-pasien kolera.

16 kawasan pelacuran di Edo
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2.3.9 OgataKoan (#&/)7 1t/ )

Karakter ini diangkat dari tokoh nya@gata kKoan (1810-1863), seorang
dokter yang terkenal karena jasanya membawa ma=ulepahuan kedokteran barat
ke Jepang yang sedang menutup negara dari pengaimd. Ogata Koan juga
dikenang masyarakat Jepang karena sekolah Tekyakg dibangunnya adalah cikal
bakal dariOsaka Daigaku.

Dalam drama ini, Kan adalah sosok yang banyak membantu Minakata Jin
memberikan fasilitas dalam proses pembuatan penigdng akhirnya berhasil
diciptakan dan mengobati banyak orang pada masgailpeseharusnya belum ada.
Sebagai pakar ilmu kedokteran Belandangaku), Koan tidak malu hati untuk
belajar dari Jin yang lebih muda dan juga tidakageksal-usul darimana Jin

mendapatkan pengetahuan kedokterannya yang diiasa canggih.

2.3.10 Yamada Junan (111 175 F4)

Yamada Junan adalah mur@ggata Koan yang meyakini bahwa oén
adalah dokter terhebat di masanya, sehingga diamnmemasa antipati demikian besar
kepada Minakata Jin yang terlihat sangat pandanp&aakhirnya kebaikan hati Jin
yang rela menolong Junan dan menyembuhkannya eayagit kolera, meluluhkan
hatinya dan kemudian menjadi salah satu pengikuakéita Jin setelabgata Koan

wafat.

2.3.11 Kiichi (Z17)
Kiichi adalah anak dari Tae, seorang penjual edaghatieduanya mulai

kenal dengan Minakata Jin sejak nyawa Tae disekanatleh Jin.

" kedelai rebus yang masih utuh dengan tangkai-ting& (Kenji Matsuura. Kamus Jepang-
Indonesia. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. (2069))
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BAB 3

GAMBARAN UMUM NILAI GIRI DAN NINJO

Jika ditarik ke belakang dan melihat asal-usulmytai-nilai moral yang
berkembang di dalam masyarakat Jepang sebetulnysunbieer dari ajaran
Konfusianisme Cina yang kemudian diajarkan kepaslargh masyarakat Jepang
pada abad ke-6% Namun demikian, ajaran konfusianisme yang berdasl Cina
tersebut tidak serta-merta diterima secara menteh masyarakat Jepang, tetapi
disesuaikan dengan kebudayaan dan kepribadian rakaydepang.

Ajaran Konfusianisme mulai ditanamkan dalam d@murai pada saat
Jepang memasuki zaman feodalisme Kamakura (1192}ikaK Pemerintahan
Tokugawa (1603-1868), Tokugawa leyasu mewajibkama psamurai untuk
memupuk ketaatan dan kesetiaan kepada pemerin@hinHdisebabkan bahwa
dalam ajaran konfusianisme Jepang, kekuasaanggirtada pada atasan, sehingga
semua harus tunduk pada atasan. Di dalam ajarafusianisme Jepang, terdapat
gorin (lima tatanan sosial) sebagai komponen penjageld@san hubungan dasar
antarmanusia, yaitu hubungan antara atasan derayaahbn, ayah dengan anak,
suami dengan istri, kakak dengan adik dan hubuagér teman. Kelima hubungan
ini didasari pada prinsip perbedaan atasan dan Hmwd#dengan analogi “yang

memerintah” dan “yang diperintah”), ada kewajibagibyang berada di atas untuk

18 \Wm Theodore de Bary, edources of Japanese Tradition. (New York: 1971), 438
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melindungi dan menjadi panutan, sedangkan yanglaatabawahnya harus tunduk,
patuh, dan taat terhadap yang di atas (pemiliktag)r®

Apabila berbicara tentang moral bangsa Jepangk tielagkap bila tidak
membicarakanbushids. Inaz Nitobe®®, seorang negarawan Jepang, mengatakan
bahwa pedoman moral dan etika bangsa Jepang dumfits atau “jalan ksatria®*
Bushido sebetulnya adalah pedoman moral keaamurai. Kelassamurai terbentuk
ketika masa feodalisme militer. Pada masa itu, avakat Jepang terbagi ke dalam
empat kelas/strata sosial yang dikenal dengan @ehinokosho (bushi = militer,
nomin = petani,kosakunin = pengrajin,shonin = pedagang). Fungsi strata sosial ini
adalah pemudahan dalam pengontrolan, baik oleh npgate pusatBakufu kepada
pemerintah daerathdn), maupun antara kelas militer kepada kelas pétahishido
mengajarkan nilai-nilai kemanusiaan, disiplin, kejan, keberanian, tata krama
kesopanan, ketulusan, kesetiaan, rela berkorbajg keras, tanggung jawab, dan
kehormatan.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengambil du&i moral yang
melandasi perilaku orang Jepang berlandaskan satlnshid, yaitugiri danninjo
yang melekat dalam diri masyarakat Jepang dan whed@sar perilakunya. K.
Bertens (1993:142) mengatakan bahwa nilai moraly ylaerdasarkan kebudayaan
akan mudah berubah seiring dengan perkembangad&gdman. Semenjak dibukanya
Jepang bagi bangsa Barat pada era Meiji, yangdisgdout sebagali titik tolak Jepang
dalam memodernisasi negara, feodalisme dan stesifisosial hilang, diiringi
masuknya pengaruh-pengaruh Barat dan juga banyakaten lainnya pada budaya
dan masyarakat Jepang, adapun perubahan itu sépepi tidak demikian halnya
dengan semangéatishide yang sampai sekarang masih ada, dan gitaidanninjo

masih melekat di dalam jiwa masyarakat Jepang.

19 |naz Nitobe.Bushido: The Soul of Japan. (Tokyo: Charles E. Tuttle), 1969, 15-16

20 |ahir di Morioka, Iwate-ken pada 1862. Wafat dinéda, Amerika pada 1933. Menulis

buku "Bushi®” pada tahun 1897.

“bid., 4

22\\.G BeasleyPengalaman Jepang: Sejarah Singkat Jepang. (Jakarta:Yayasan Obor Indonesia),
2003, xv
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Konsepgiri danninjo di Jepang, datang dari kesadaran ad@ft On (/)
adalah rasa terima kasih yang muncul ketika orargdapat sebuah kebaikan. Di
negara lain selain Jepang, tidak ada kata yanglaapatuk menerjemahkasri dan
ninjo, tetapi di Jepang tidak ada kata lain yang sepgrikedua kata tersebut. Di
Jepang, ketika hendak memuji seseorang dengamggetingginya, maka orang akan
mengatakan, “dia teguh dalagiri dan murah hati dalaminjo”. Sedangkan di sisi
lain, untuk mengutarakan kedengkian, orang akargatakan, “orang itu bertingkah
seolah tidak tahgiri dan tidak punyainjo”. Hal ini dianggap seperti menyamakan
orang itu dengan binatarf§.Dari penjelasan ini dapat dipahami batwir danninjo
adalah dua nilai yang sangat khas Jepang dan nasiakdhidupan orang Jepang
dalam hubungan antarmanuggri danninjo sangatlah disanjung oleh orang Jepang,
dan kelalaian orang dalam keduanya berdampak kerbladap citra diri orang itu

karena dia bisa dianggap sama seperti layaknyasbgilatang.

3.1 Nilai Giri

Berdasarkan Kamus Kanji Nelson (2005:3668 & 44@jaliri terdiri dari
2 kanji yang berbeda, yaiwi () yang berarti keadilan, kebajikan, moralitas, dan
kesetiaan, sedangkan kaniji(*#) berarti kebenaran. Dua kaniji ini digabung menjadi
giri (5#1) yang secara harafiah dapat didefinisikan sebeag tanggung jawab,
kehormatan, atau hutang budkiri menekankan kepada hutang budi seseorang
terhadap orang lain, yaitu membalas semua kebai&ag telah diterima dari orang
lain.

Giri mengacu pada banyak kewajiban sosial yang dipanluktuk relasi
yang mulus dalam masyarakat Jepang yang vertikalaraorang tua dengan anak,
atasan dengan bawahan, dan guru dengan murid—ndara ang sederajat seperti
antar teman dan antartetanggairi juga merupakan kewajiban moral untuk

memenuhi kewajiban dan membayarkan kembali kemuaordiadi yang diterima.

2 Sazo IdemitsuThe Eternal Japan. (Tokyo: Tuttle Publishing), 1978, 157
*1bid., 157
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Kegagalan dalam memenuhi persyaratan daamndianggap sebagai kekurangan
moral yang utam&

Bagi orang Jepang, tidak ada yang lebih berat uditaknggung selaigiri,
karena ada kewajiban moral di dalamnya yang suehlargsnya dilakukan atau
dibayar kembali meski tidak dalam jangka waktu dekakalipun. Menurut
Matsumura yang dikutip oleh Rojer J. Davies (1989:@alam bukuThe Japanese
Mind: Understanding Contemporary Culture, ada tiga definisi untuliri, yaitu: (1)
prinsip moral, (2) peraturan yang harus dijalandalam hubungan sosial di dalam
masyarakat Jepang, (3) perilaku yang diwajibkamkudiikuti atau harus dilakukan
walaupun tidak sesuai dengan yang diinginkan.

Dalam bukuPedang Samurai dan Bunga Seruni, Ruth Benedict (1982:125)
menjelaskan dua pembagigini, yaitu:

= giri terhadap dunia, yaitu kewajiban seseorang untuklragar hutang budi
terhadap orang lairGiri kepada dunia meliputi kewajiban terhadap tuan
pelindung, kewajiban terhadap sanak keluarga j&elajiban terhadap
orang-orang bukan keluarga, dan kewajiban terh&efymarga yang tidak
begitu dekat, seperti paman, bibi, kemenakan paiawanita, yang balas
budinya bukan atas perilaku mereka melainkan kabsmasal dari nenek
moyang yang sama.

= giri terhadap nama seseorang, meliputi kewajiban smEsgountuk

“membersihkan” reputasinya dari penghinaan ataultad atas kegagalan,

kewajiban untuk tidak menunjukkan atau mengakui agatpn atau

ketidaktahuannya dalam melaksanakan jabatannyes kewajiban untuk

mengindahkan sopan santun Jepang.

Giri kepada dunia dapat dianalogikan seperti kewajd®orang menantu
perempuan terhadap keluarga mertuanya. Ketikaak&atbahwayiri kepada dunia
dapat digambarkan sebagai pemenuhan terhadap hambbogungan yang bersifat
kontrak, maka pernikahan di Jepang pun merupakatrtdéoantara dua keluarga dan

% Aikawa Tsugumoto, dkKNihon Tateyoko. (Tokyo: Gakken), 1985, 44
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melaksanakan kewajiban-kewajiban kontrak terhada&tuakga mertua selama
menantu hidup di rumah mertua. Di Jepang, adalistendiri bagi keluarga mertua,
yaitu “bapakgiri” sebutan untuk bapak mertua dan “iguri” untuk ibu mertua
(Benedict, 1982:141).

Selanjutnya, Benedict menjelaskan pelaksangiain yang paling berat
adalah kepada ibu dan bapak mertua. Tetapi bagarsganenantu wanita muda,
kewajiban terberat adalah kepada ibu mertua, sebatakin kaya keluarga suami,
menantu tersebut harus memberikan pelayanan sepadgan kekayaan itu kepada
keluarga suami dan ibu mertua akan semakin keraagga menantu harus pandai
dalam membalas budi. Hubungan tradisiagial yang paling penting dibandingkan
dengangiri terhadap mertua adal@iri seorang pengikut terhadap tuannya dian
terhadap sesama prajui@iri ini diidentifikasikan sebagai kesetiaan seorsargurai
ketika zaman feodal Tokugawa di Jepang.

Selain terhadap mertugiri pun terdapat di dalam keluarga sendiri, yaitu
hubungan antara orang tua dan anak dalam bentuk &agang, kebaikan, serta
kepatuhan seorang anak yang diberikan kepada k@dng tuanya sebagai balasan
atas kasih sayang kedua orang tua yang telahmndéeyia. Seorang anak dituntut
menunjukkan penghormatan serta kepatuhan terhagip yang berperan sebagai
kepala keluarga dan memegang kekuasaan lebih Hes@ada ibu. Tetapi kasih
sayang antara orang tua dengan anak ada kalampganigur denganinjo (perasaan
kemanusiaan), sehingga dalam keluaga, dapat terlihat dalam pelayanan yang

diberikan atas kesalehan anak terhadap orang tyamggtimbul darhinjs.%°

Giri dalam hubungan orang tua dan anak menjadi dasar ry@mbentuk
semua kelompok masyarakat Jepang. Orang-orang dese&arang ini di
Jepang memainkan peran orang tua dan anak tidakaldalam keluarga,
tetapi juga dalam kelompok masyarakat secara umttubungan
kemanusiaan yang didasarkan atas kekeluargaan emjadi ciri khas

bangsa Jepang. Hubungan antara majikan dengan kpengiapat

% Hiroshi Minami.Psikologi Bangsa Jepang. (Jakarta: Yayasan Karti Sarana), 1993, 155.

Universitas Indonesia

Nilai moral ..., Phillipus Kenny Wincana, FIB Ul, 2011



20

dianalogikan sebagai hubungan orang tua dan areky ynana atasan
memperlakukan bawahan dengan cinta orang tua, mggagp mereka
sebagai anak sendiri dan memelihara mereka, tétahat pula bahwa
majikan sudah seharusnya dicintai, dihormati, daipatdhi oleh
bawahannya. Bawahan juga harus mengabdi dan @dirashi Minami,
1993, 156)

Menurut Minami berdasarkan kutipan tersebut, ddtaimungan atasan dan
bawahan pada masyarakat Jepang terdapat resigoyiditas. Bawahan memiliki
kewajiban untuk setia mengabdi kepada atasannyagakelpalasan atas cinta dan
kebaikan yang ia terima dari atasan.

Benedict (1982:141-147) mengemukakan bahwa memlgayaseharusnya
keluar dari hati dan tidak dinodai oleh ketidakseyzan. Namun pada kenyataannya,
membayar kembali giri berarti memenuhi segala macanajiban terhadap berbagai
macam orang dengan dipenuhi rasa ketidaksenangamitlierbukti dari banyaknya
orang Jepang yang berkata “hanya karena giri sayaksa memberikan pekerjaan
kepadanya®’ Dari perkataan itu terlihat beban serta keterpakstlam melakukan
sesuatu untuk orang lain. Namun orang Jepang a&tap tmelaksanakan giri
sekalipun bertentangan dengan keinginannya kardaatidak, ia akan disebut
sebagai orang yang tidak tahu giri dan ia akanadimalu di depan umuff.

Masih menurut Benedict (1982:148-149), orang Jepa@gganggap bahwa
seseorang telah bangkrut apabila ia gagal untukbagan kembali giri, sehingga
dengan kata lain, orang Jepang harus membayar gasaubaik, pemberian, hadiah,
atau janji-janji yang diucapkan dirinya kepada graan. Biasanya, orang Jepang
tidak akan mengembalikan hadiah yang dia terimalseiya dengan pemberian
hadiah yang nilainya jauh lebih tinggi. Namun haldapat saja terjadi apabila dia

merasa pengembaligiri dia lakukan dalam jangka waktu yang lama.

27 Ruth BenedictPedang Samurai dan Bunga Seruni. (Jakarta: Sinar Harapan), 1982, 147.
28 | |hi
Ibid., 148
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3.1 Nilai Ninjo

Pembicaraan tentargiri, sulit dilepaskan dari pembicaraan tentango.
Keduanya merupakan dua bentuk perilaku yang tidedng mengalami konflik. Jika
giri digambarkan sebagai apa yang pikiran kita periotgbk lakukanninjo adalah
apa yang diperintahkan oleh hati kita. Perintah géddran dan hati yang tidak
selamanya seirama inilah yang berbenturan dalaaksshaagiri danninjo.

Ninjo atau yang disebut sebagai perasaan kemanusiadath goErasaan
kasih sayang yang tercurah kepada sesama manusian Bhanya orang Jepang,
tetapi seluruh orang di dunia ini sebenarnya meryguminjo. Perasaan ini
merupakan perasaan murni di dalam hati sanubaapsetanusia yang keluar secara
spontan ketika melihat orang lain yang berada d&kesulitan.

Ninjo terdiri dari dua karakter kanji yaitoin (A) yang memiliki arti
manusia (orang), dga ( /% ) yang berarti perasaan, cinta kasih dan ketulu$edua
kaniji itu digabungkan menjadinjo (A1#%) yang berarti kebaikan hati manusia.

Apabila seseorang telah menerimajo dari orang lain, maka ia akan sulit
melupakannya dan akan tertanam di hati. Selairbiasanya ia akan merasa bahwa
segala kebaikan yang telah diberikan oleh siapd@pada dirinya, harus dibalas
dengan yang setimpal pula atau bahkan lebih. D&amteks seperti itugiri dan
ninjo tidak dapat dipisahkan, sehingga seringkali tejddma antara keduanya. Hal
ini disebabkan karena segala tindakan yang mers@sgorang betul secara nurani,
ada kalanya bertentangan dengan kewajibannya seasied, dan juga tuntutan dari
masyarakat.

Terjadinya dilema antar@iri dan ninjo yang pada akhirnya acapkali
memicu konflik dari kedua perasaan ini. Harumi Befeorang profesor antropologi
dari Universitas Stanford, mengemukakan tiga aiifrontuk menengahinya, yaitu:

» seseorang harus menindas perasaan-perasaan pripags) dan
menghormati prinsip-prinsip yang berlaku di maskatdgiri).

Alternatif ini dilakukan dengan menaati segala Kévea individu terhadap

individu lain ataupun institusi dimana ia mengalpga menunaikan segala
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hutang budinya, dan ia harus dengan tegas menepgidgala perasaan
kemanusiaan yang dapat mengganggu perasaannya dasnbalaskan
budi.

= seseorang menutup mata dari kewajiban-kewajibanalm@iri) dan
mengikuti perasaan manusiawinyan{o).
Alternatif ini dilakukan dengan membuang segalauurkewajiban yang
melilit dan mengusik pikirannya, untuk kemudian wmi&nti kata hatinya
meskipun bertentangan dengan kewajiban moral.

= menghilangkan semua potensi konflik dengan melakudauh diri untuk
menghindari tuntutagiri danninjo.
Alternatif terakhir ini dilakukan dengan cara pgliekstrim, yaitu bunuh diri

supaya terbebas dari segala tekanan dan dilema gétaannya.
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BAB 4

NILAI MORAL GIRI DAN NINJO DALAM DRAMA TELEVISI JIN

Seorang sastrawan Amerika, Edgar Allan Poe mengatbdlahwa fungsi
sastra tidak hanya sebagai media menghibur, tgtey@ sebagai media untuk
mengajarkan sesuatu. Drama televisi sebagai sattukbekreatifitas sastra, di
samping tujuan utamanya sebagai penyaji hiburayg @i dalamnya tersemat nilai-
nilai moral yang dapat dipetik. Berikut ini adalahalisis tentang nilai-nilai moral
tersebut.

4.1 Nilai Giri Dalam Drama Televis Jin

Sebagaimana dikemukakan oleh Ruth Benedict sebghnahwa giri
adalah hutang budi seseorang kepada orang lain lyang dibalas. Hutang budi
tersebut bukan hanya hutang budi sebagai anak &epaahg tua yang telah
membesarkannya, bukan hanya kepatuhan rakyat kepadguasa karena telah
dilindungi tetapi meliputi seluruh perbuatan yamgph diterima dari orang lain,
sehingga perbuatan tersebut harus dibalas, bagdmdgngka waktu dekat ataupun
lama.

Konsepgiri danninjo di Jepang datang dari kesadaran manusia eakan
yaitu perasaan berterima kasithBeberapa dialog akan penulis gunakan untuk

menjelaskannyan paling awal dalam drama televin adalah ketika Minakata Jin,

% Sazo IdemitsuThe Eternal Japan. Tokyo: Tuttle Publishing, 1978, 157.
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sang tokoh utama, diselamatkan oleh Tachibanatafy (seorangsamurai dari
keluarga Tachibana) dari serangan sekelompok samalkrdikenal. Saat itu, Jin baru
siuman dan menyadari bahwa ia telah terlemparzdeman modern ke zaman Edo.
Na'asnya, setelah menyelamatkan Jin, ia tertebdangedi pelipis kirinya hingga
berada dalam kondisi kritis. Ktar6 yang dalam keadaan kritis kemudian digotong
ke rumahnya atas permintaan Jin supaya dapat Hdakoperasi. Dengan dialog

sebagai berikut:

Jing TheEohiIhnenetin, BAHEGTaTirEan
(Kore to kore to kore to kore to kore. Nette nite kudasai)
Saki: &b EBE LD TIEVETN?
(Kanadzuchi o niru no de gozaimasuka?)
Jin: TZAHLETELSBHEWLET
(Dekirudake hayaku onegaishimasu)
Saki: ZARbLDEEDEHITREEVIT?
(Konna mono o donooyi o-tsukai ni?)
Jin: BRLSADOHEOTIZIFMABLE-TH, il HF7-DiofE> A
s
(Oniisan no atama no naka ni chi ga tamatterue Sottoridasu tame ni

tsukaundesu)

Terjemahan :

Jin:  Ini, ini, ini, ini, dan ini. Tolong dididihkadengan air panas.

Saki: Mendidihkan palu?

Jin:  Sebisa mungkin, tolong secepatnya.

Saki: Akan diapakan barang-barang ini?

Jin:  Di dalam kepala kakakmu ada darah yang menggl Alat-alat ini untuk

mengeluarkan gumpalan darah itu.
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Jin yang sebelumnya telah diselamatkan, merasautaeidy budi kepada
Kyotaro dan berusaha menyelamatkan nyawanya dengan melakoperasi
meskipun dengan peralatan tukang, peralatan yamg sekali tidak lazim untuk
sebuah operasi. Operasi sukses dan nyawatalKy pun berhasil diselamatkan,
sehingga dalam kasus ini Jin berhasil membgiasya dalam jangka waktu yang
tidak lama. Kebanyakan orang Jepang pun tidak serideat giri lama-lama. Orang
Jepang apabila membalas kebaikan dalam jangka Wakta, maka mereka harus
membalas kebaikan tersebut dengan sesuatu yahgdatiyang sebelumnya mereka
terima. Selain itu, apabila kebaikan tidak dibat@segera mungkin, mereka akan
selalu dibayang-bayangi oleh hutang untuk membwgashal itu yang membuat
mereka tidak suka membalas giri dalam jangka wizkha.

Pembayaran giri ada yang dilakukan dalam jangkawp&ndek dan ada
juga yang dalam jangka waktu panjang. Pembayaradalam jangka waktu pendek
dapat dilihat dari adegan dan dialog tadi, sedamgkalog berikut ini adalah contoh
ketika pembayaran giri dilakukan dalam jangka waddnjang.

Giri selanjutnya dapat dilihat ketika Jin akan rkalan operasi terhadap
Tae, seorang ibu yang kepalanya tertendang oleha lkaghingga mengalami
pendarahan hebat. Tae tampak bersikeras memintmtiik berhenti mengobatinya,
namun Kiichi, anaknya (yang kira-kira berusia 6utghsangat menyayangi ibunya

sehingga tidak rela ibunya mati karena tidak meatipprtolongan.

AT BEEZE, E9nBRODSTEIVEL, o RO XD EZ NI
RzELD ZLITTEEEAND
(Oishasama, douka oyame kudasaimashi.. Watakashowna binbnin ni
wa kusuridai o harau koto wa dekimasen kara)

= ¢ THIZDOEFEFTIFHEATLENET &
(Demo kono mama dewa shinde shimaimasuyo)

Zx o RBIXENDBFEDFEFMRDOTL X9
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(Naraba sore ga watakushi no juima no desbh)

= ¢ BRIL - (Odai wa kekk)

TG BRIZBWORA D X 1EBWT, %9, . Znb, o Eon
BoRSAZMTTIESWN!
(Odai wa oira ga harauyo! Hataraite, kanarazukabs dka, dbka okisan
o tasukete kudasai!)

= . Ghol, TRTIEREE LT, REZWEZEZ 9070
(Wakatta. Soredewa daikin toshite, edamame oktadana)
VB e e RS 1N VEERY —4TC b aile B

(.... Todokeruyo. QOira, Isshdemo todokeruyo!)

Terjemahan:

Tae: Dokter, tolong berhenti.. karena orang mis&@perti saya tidak bisa

membayar biaya pengobatan

Jin: Tetapi kalau begini terus kau bisa mati.
Tae: Jika demikian, toh memang sudah takdir hidya s
Jin: Kamu tidak usah bayar.

Kiichi: ~ Aku yang akan bayar biaya pengobatannyal akan bekerja...pasti! Oleh
karena itu, bagaimanapun caranya tolong sembulbkesaya...!

Jin: Baiklah. Kalau begitu sebagai ganti biayany@sa tidak kamu
memberikan saya edamame.

Kiichi: ...akan aku antarkan. Seumur hidup pun aManantarkan!

Dari dialog tersebut, Kiichi digambarkan sebag&otoyang sadagiri yang
akan ia tanggung. Sadar ketidakmampuannya untugsleny membayar biaya
pengobatan pada waktu dekat, ia berjanji kepadak#n bekerja keras supaya dapat
membayarkannya di masa depan. Jin ingin supayahiKitenang, karena

bagaimanapun ia memang tidak meminta bayaran.ahg yahu bahwa Kiichi dan
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ibunya berjualan edamame, kemudian memetk@mame sebagai bayaran, supaya
setidaknya mereka dapat membajas. Setelah Tae sembuh, Kiichi pun rutin setiap
pagi mengantarkaedamame kepada Jin.

Dialog berikut mengisahkan hutang budi Nokaze kapagan pemilik
Suzuya yang membesarkannya sejak kecil. Tuan Sugegiang dalam keadaan
darurat karena di kepalanya terdapat penyumbatah daang dapat mengakibatkan
kelumpuhan dan kematian. Nokaze dalam dialog inngeetakan bagaimana ia

sampai berhutang budi kepada tuan Suzuya.

BE : 2 BOWNICLERDTZTH AT L, BOFIT, 2 ZnbkT
MLALE, ZOHIE—HHRILF O ZAREED,
ZVRHE IR LS THYAT L, FAE—AKDLE, &Z
BT DRV Z LIZKRDOEF, 209 bEHBTWVWTCET, #HRSS
FICRD LRSI TIEANT, SDHLENDH L DT UKD
BNTFTHOIATWR, KEOBDOL T, Wi, £hLEiZ, BT
TWe2E, BRLRIZIEELSK RoTH 6o TUEEIITHRHDTH
p 77 L4

(Aru hi tsui ni kokoro o kimeta de arinsuyo. Otako ko ni bake, koko kara
nigedashinshita. Sono hi wa ichiniéghido no machi o arukimawari.

Soryaa mou tanoshikatta de arinsuyo. Kendo, ichirga owaruto, dokonimo
iku tokoro no nai koto ni kidzuki. Sono uchi hara suite kite, kekkyoku
buzama ni modoru shika nakatta de gozansu. Ima&mki@a aru no wa oyaji
sama no okage de arinsuyue. Honb oya no gni. le, sore ipni. Sodatete
itadaki. Oyajisama ni wa nakunatte moratte wenitho komaru no de

arinsuyo.)

Universitas Indonesia

Nilai moral ..., Phillipus Kenny Wincana, FIB Ul, 2011



28

Terjemahan:

Nokaze: Suatu hari aku akhirnya membulatkan tek&d. menyamar menjadi anak
laki-laki, kemudian melarikan diri dari sini. Sepamg hari itu aku berjalan-
jalan memutari kota Edo. Hal itu betul-betul mergregkan. Tapi ketika
satu hari berakhir, barulah aku menyadari tidak yputempat tujuan,
sementara itu aku kelaparan. Akhirnya tiada pililzam selain pulang.
Sampai sekarang ini aku bisa hidup berkat jasa peanilik. Beliau benar-
benar seperti ayah sendiri. Tidak, lebih daripaédabDia sudah merawat aku.

Aku akan jadi susah kalau mendapati tuan pemilikinggal.

Tuan Suzuya yang dalam kondisi kritis akan dibekbalanya oleh Jin karena ada
penyumbatan darah di dalam kepalanya. Di ruangabela@ya, Nokaze
menceritakan sosok tuan pemilik rumah pelacuranugzyang telah berjasa
menghidupinya sejak masih kecil. Sebagai anak @k kecil dijual oleh orang
tuanya ke Yoshiwara, Nokaze sebetulnya tidak mebdien kehidupan sebagai
oiran. la pernah mencoba melarikan diri, namun ia tigakya tempat tinggal
ataupun makan bila ia keluar dari Yoshiwara. Tuarzug$a yang mendapatinya
kembali pulang, tidak membentak ataupun memarahifystru dengan lembut
menggandeng tangannya dan memberinya makan. DOatahsi Nokaze merasa
memiliki giri terhadap Tuan Suzuya untuk memenuhi kewajibanagagsioiran,
sebagai balas jasa atas kebaikan Tuan Suzuya ydag siemeliharanya sejak kecil.
Kewajiban yang sampai hari itu pun belum bisa sepeya ia balaskan sehingga
Nokaze tidak rela ditinggal mati olehnya.

Menurut Ruth Benedict, selaigiri kepada dunia seperti contoh tadi, ada
pula giri terhadap nama sendiri, yang meliputi kévaa untuk tetap menjaga nama
baik pribadi atau keluarga. Tindakan Geien yangienundur dari jabatannya bila
terjadi kesalahan pada operasi bawahannya, FukwhoGlalam dialog berikut
mencerminkamgiri terhadap nama pribadi.
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FAZH  BEWTT, FERYLODTIEIN I EEG > TEE TS
NOEDLITFNTINERA
(Onegai desu, shujutsu o toriyamete kudasai! Hakite ikite irareru
wake ga gozaimasen)

TV BEBREALZO S ZZCTIRZY S, 2o bFiiaiFLc
HOBETSH D17
(Onushi ga shindara watashi mo koko de hara o &yuattara shujutsu

0 yurushita watashi no sekinin demo aru karana)

Terjemahan :

Genlo: Aku mohon, tolong batalkan operasi ini! Jika ytesaya dipotong, saya
tidak mungkin bisa terus hidup!
Geien: Jika kau mati, aku juga akan bunuh diriidi. $<arena ini juga tanggung

jawabku sebagai yang mengizinkan operasi.

Taki Geien sebagai dokter pengawas di pusat petayob&ota,
mengutarakan keberaniannya untuk bunuh diri bilapsa operasi yang hendak
dilakukan Jin atas lubang pada lambung Geblkrujung pada kegagalan. Sementara
itu, Genlo terlihat sangat ketakutan ketika akan dioperagierka mendengar
kalimat "hara wo kitte" yang diucapkan Jin sehingga muncul bayangan dalam
pikirannya bahwa Jin akan memotong perutnya daldimharafiah barakiri yang
berarti bunuh diri). Dengan berani bertanggung aatas tindakannya mengizinkan

operasi atas bawahannya, Geien telah menjalagikaterhadap nama baiknya.

Dialog berikutnya juga menampilkagiri terhadap nama sendiri yang
dilakukan dengan mundur dari jabatan. Sabursuke yang merupakan murid dari
Ogata Kan, terbukti melakukan otopsi diam-diam terhaddpque yang sudah mati,

dengan tujuan mempelajari penyakit-penyakit meniNamun ada peraturan bahwa
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pelaksanaan otopsi haruslah dengan seizin pemerimtiaskipun hanya dibatasi
sebanyak dua ataupun tiga kali dalam setahun. Bagennya, ada Genboku dan

Matsumoto yang adalah petugas kedokteran dari [petaer

Lk BT CIR A T R T ol o TR LD, PP EEZIRD
RITRBREVITELR, 8T, EDLETN?
(Mudan de fuwake o okonatta to atte wa shimeshisg&an. Dareka ga
sekinin o toraneba naranu to iu koto ja. Satesldmasukana?)

WHE : BT DOARBIIFLDOAY], HESFIE S E LA EEI< DTY, MAKAE,
LHSEA, 5B £ LTe 2B FLEAEL LA LI BEWW-LE
i

(Deshi no fumei wa watashi no fumei. Saburi tormdani o hiku no desu.
Matsumoto Sensei, Genboku Sensei, nokorimashitashido Minakata

Sensei 0 yoroshiku onegai itashimasu.)

Terjemahan:

Genboku: Melakukan otopsi tanpa izin adalah tiatakpelanggaran. Berarti
seseorang harus bertanggung jawab. Jadi, bagaya@na

Koan: Keteledoran murid adalah keteledoran saya.aBeaslengan Saburi, saya
mengundurkan diri. Matsumoto Sensel, Genboku Semsssia titipkan
murid-murid yang masih belum selesai saya didik gdaga Minakata

Sensei.

Ogata Kan melaksanakan tanggung jawabnya sebagai gumderigan besar hati,
berani mundur atas kecerobohan Sabutsuke, muridnya yang melakukan otopsi
tanpa seizin pihak pemerintahan. Atas kesalahan®@ang yang adalah muridnya,

Koan rela mundur dari jabatannya sebagai kepala kdmio kedokteran barat.
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Jin diberi tahu oleh Hamaguchi tentang penyakit yaag diderita oleh

Ogata Kan, dan menyadari bahwa umurnya tidak akan lama@gh karena itu,

dengan terburu-buru Jin segera berlari ke rumaAnkdengan maksud memeriksa

keadaan Kan, sekaligus berterima kasih atas bantuannya nmjakbiamaguchi

mengeluarkan dana besar untuk pembangunan palmigilipeyang baru.

= FER=T Y COFETIIALICHIEEICR Y T L
(Sensei, penishirin no ken dewa lwmtosewa ni narimashita)
WE . LRV, BIUTERRPVWEIEZEDZ L, ,
(le ie. Are wa Hamaguchi-sama ga itareba kosoato. §
(=, RIZH 9 —> BHEABEAETL?2HIFTZOIRIZE > BT
EALVDTLEIN?
(Watashi ni m hitotsu, ooshienegaemasuka? Watashi wa kono ga on
do mukireba yoroshii no deska?)
WE: ... EVXERKkEBSOIDLIEEIN
(ceveemeens Yori yoki mirai o otsukuri kudasai)
o ARk%E 2 (Mirai 0?)
YL - ERELY YRGS, Ebpal o< IkLany,
(Minna ga tanoshwaraiau. Tairana yo o otsukuri kudasai.)
Terjemahan:
Jin: Sensei, saya benar-benar berterima kasiimdadé penisilin.
Koan: Tidak tidak. Itu justru berkat usaha tuan Hgnchi.
Jin: Bagi saya, ada satu lagi yang mau saya tamyaRagaimana sebaiknya
saya dapat membalas kebaikan ini?
Koan: ............. ciptakanlah masa depan yand lehik.
Jin: Masa depan?
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Koan: Masa depan yang semua orang bisa senang dawatebersama-sama.

Ciptakanlah dunia yang damai.

Dialog di atas mencerminkan kesadaran Jin gitasyang ditanggungnya,
dan tidak mungkin lagi bisa ia balaskan dalam wald¢kat, mengingat usiadén
yang sudah tidak lama lagi. Atas segala kebaikaanKsampai hari itu, Jin
menanyakan tentang hal yang bisa ia lakukan unerkimalasnya. 8an pun dengan
tulus mengatakan bahwa cukup lah bila Jin denglmaséenaga menciptakan masa
depan yang lebih baik dengan ilmu pengetahuannya.

Kesadaran Jin terhadap giri yang ia pikul setehatian Ogata &n juga
tampak dari dialog berikut.

Z:  SARLZIUDTRoEBDOREIZ/MS, AL LFTVOG, &
DL O T HHELRE LT TN, ZiFETnnblL, E2E
SFOFT, BEOELEZRS IRITNITRLR20NOTE
(Konna toki aratamete ushinatta monodkisa o omou. Ogata Sensei wa
itsumo, ore no susuito suru michi o terashitsudzukete kureta. Dakedo
kore kara wa, ore ga jibun no te de, minna no susumichi o

terasanakereba naranai no da)

Terjemahan :

Jin: Di saat seperti ini, saya terpikir lagi betgpentingnya orang yang sudah
tidak ada. Ogata Sensei selalu menerangi jalan ymmglak aku lalui.

Tetapi mulai dari sekarang, aku yang akan menerglgnh yang akan

dilalui oleh teman-teman yang lain, dengan tangasakudliri.

Atas segala kebaikan yang telah diperbuat Oga@nKcepadanya, Jin sadar akan

tanggung jawab besar yang ditinggalkambaK kepadanya, terutama untuk
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membimbing murid-murid yang lain dalam mempelajlnu kedokteran di bawah
bimbingannya sendiri. Tanggung jawab itu rela kupsebagai bentuk pembalasan
girinya terhadap Ogatadn.

Dalam buku Pedang Samurai dan Bunga Seruni karya Benedit, ada
sebuah ungkapan yang berbungiri’ hodo tsurai koto wa nai”, yang bila diartikan
adalah "tidak ada hal lain yang seberat menanggumy Giri adalah sesuatu yang
berat untuk ditanggung, maka orang Jepang pun asabisngkin menghindari
pemberian kebaikan dari orang yang sebenarnyaidisaak. Hal itu dapat dilihat

pada dialog berikut ini.

BE . A, ThERETFEEDLENY VAT, PIEOHICKZ 5720
IEEROZRR D, FEICTHEIV IBHT L, EIRBRILTIES
AL,
(Sensei, kore o gjyo to sukoshi bakari arinsu. Hatsune no mi ni okotia

wa Yoshiwara no jar nara, dareni demo okoriuru kotooka oyakudate

kudasanshi)

=3 B RFDLREIRTFMS TEEET, ZORBESITIFEIAILE ST
ML &R LT3 T, WRASABAOHDO EOTDITfH S <& T
‘éﬁo

(.... Okimochi dake uketotte okimasu. Kono okarse Nwkaze-san ni totte
chi ya niku to onaji hazu desu. Nokaze-san jislannm no ue no tame ni

tsukaubeki desu.)
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Terjemahan :

Nokaze: Sensei. Ini ada sedikit lima pulyt*®. Yang terjadi pada diri Hatsune, bisa
saja terjadi pada pelacur lain di Yoshiwara, siapafiu. Bagaimanapun
caranya, buatlah ini bermanfaat.

Jin: .... Aku maklum niat baikmu. Bagi Nokaze, gani tentunya sama seperti
darah dan dagingnya. Seharusnya digunakan untukrlkep Nokaze

sendiri.

Jin sedang dalam kondisi memerlukan banyak uangkumbiembuat penisilin
konsentrasi tinggi, sebagai obat untuk keracunawy yhderita oleh seorang pelacur
Yoshiwara bernama Hatsune. Nokaze berusaha merahebi#ntuan dalam bentuk
uang tetapi ditolak oleh Jin. Lima pulayvy pada masa tersebut adalah jumlah yang
banyak, dengan mengetahui fakta bahwa isgtisaja bisa menghidupi satu keluarga
selama satu tahun. Dalam kasus ini, Jin menolaénikaia sadar akan menanggung
hutang budi yang berat bila menerima uang tersébalam prinsip membayar giri,
seseorang harus membayar kebaikan seseorang, mirgetsnding dengan
pemberian orang itu. Jin yang sadar tidak mungkampu mengembalikan uang
sebanyak itu, melakukan tindakan terbaik yaitu dengenolaknya.
Ketidaksanggupan seseorang dalam membayar kembali a@kan
membentuk citra negatif dari orang-orang sekitagtapdirinya. Menurut Benedict
(1982:148-149), orang Jepang menganggap bahwarargeelah bangkrut apabila
ia gagal untuk membayar kembgilii, sehingga dengan kata lain, orang Jepang harus
membayar semua jasa baik, pemberian, hadiah, atgujgnji yang diucapkan
dirinya kepada orang lain. Hal ini dapat dilihatasta diri Hatsune yang menyesal
karena tidak bisa membalas kebaikanot&yw. Dialog berikut ini terjadi ketika
Hatsune kembali sadar setelah mendapat pengobatadinl Sebelumnya, ia tidak

sadarkan diri karena keracunan akibat kesalahateidg&ng mengaborsinya.

%0 Ry6 (i) adalah salah satu jenis mata uang pada mas&atp.np diperkirakan setara dengan
60.000 yen. Pada masa tersebut, satu kegihdapat menghidupi satu keluarga selama setahurhpenu
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W . A OFIEL? (Imano koe wa?)
G o MEASKER, RADILT I EWETAN,
(Tachibana Kgtars. Watakushi no ani de gozaimasuga)

e Ho- BLIFERRELE PHLTEBYALLEN?
(Ano... Achiki wa sbtai naki toki, nanika mshite orinshitaka?)

S HZBSADKZ, T oL BFFOT
(Tanosuke-san no na o, zutto oyobi de)

WE  (BLERBL) HLRISVAFEAL-HBLEIEZ, ATRLTHY AT,
HOIRITBELW S G0 - HOLS BIES A2 LT L
HT&ET
(Mashiwake gozarinsen.. Achiki wa, hitodenashi de sarin Annani

oyasashii kata o kizutsuke.. dono kuseni uso sae tsukitoosu koto mo
dekizu.)

Terjemahan :

Hatsune: Suara barusan itu suara siapa ya?

Saki: Tachibana Kataro, kakakku.

Hatsune: Mmm... Saat aku tidak sadarkan diri, apakahmenyebut sesuatu?

Saki: Kau terus-menerus memanggil nama Tanosuke.

Hatsune: (sambil menangis) Aku betul-betul mintaam.. Aku tidak punya
perasaan. Aku sudah melukai perasaan orang yaregngedn bainya.
Tanpa menyadari kebohongan dalam sikap buruk peteperti aku ini.

Hatsune dalam keadaannya yang tidak sadarkartetints memanggil nama

Tanosuke, seorangnnagata® kabuki terkenal, yang telah menghamilinya. Hal ini

$laktor yang berperan sebagai wanita; aktor yang mjangeperanan wanita (Kenji Matsuura. Kamus
Jepang-Indonesia. Jakarta: PT Gramedia PustakaaJ{@g05). 769)
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tidak sengaja terlihat oleh Ktard yang sebetulnya menaruh hati padanya, dan
bahkan membelikannya kacamata karena melihat keaddatsune yang menderita
rabun jauh. Setelah Hatsune siumangt§ yang mengetahui ada lelaki lain di
hatinya, segera meninggalkan ruangan. Hatsune msnalan menyesal telah
menerima kebaikan Kyaro, sedangkan ia telah gagal membalas budi baik itu.
Dialog berikutnya mengisahkan kegagalan dalam m&kkgiri terhadap

keluarga. Saki yang sampai pada hari itu sudah atakgn setuju untuk dinikahkan
dengan pria dari keluarga terpandang, mendadak um@mgkan niatnya karena

mendengar kabar bahwa Jin akhirnya memutuskan untlkkukan operasi pada

Nokaze.

e BE-BHBLRISWEED, L EZLTBEER, bV TAHEE
BN, ZDOFEND mERZIT T 5 LITTEEEL !
(Hahaue, rashiwake gozaimasenu. Aniue soshite oshishasama,
aisumimasenuga, kono y@dinno otsuwa 0 o0-uke suru koto wa
dekimasenu!)

%) B ! {if & -+ (Saki! Nani o...)

He BT, ENHRIFREBFIVIEVET, HLFOITEHXICE
WHRITROBHB TSI NEL T !
(Watashi ni wa, mairaneba naranu tokoro ga gozaimaru kata no ase o

fuki ni mairaneba naranu tokoro ga gozaimashite!)

Terjemahan:

Saki: Ibu.... Maafkan aku... Kakak dan tuan utusgitu mohon maaf sekali.
Aku tidak bisa menerima mabhar ini!

Ei: Saki! Apa maksudnya?

Saki: Ada tempat yang harus aku kunjungi. Tempetgyharus aku kunjungi

untuk menyeka keringat seseorang!
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Di hari pertukaran seserahan pernikahan, Saki &@ectba-tiba
mengurungkan niatnya untuk menerima lamaran. lah lebemilih untuk pergi
membantu Jin yang akan melakukan pembedahan tgrhaetgolan di payudara
Nokaze. Dengan membatalkan pernikahan tersebutb8edti telah membuat malu
nama keluarga, dan yang lebih penting adalah dyalgaembalagirinya terhadap
nama baik keluarga.

Untuk mengidentifikasoiri sebagai nilai, penulis memakai teori nilai oleh
S.H. Schwartz dan W. Bilsky. Dalam teori terseldutyatakan bahwa lima ciri yang

dipakai untuk meneliti nilai adalah:

(1) konsep atau keyakinan,

(2) tingkah laku yang berkaitan dengan tujuan atdrtentu,

(3) perilaku yang melampaui tindakan dan situasssik,

(4) seleksi atau evaluasi terhadap tingkah laldiyidu, dan kejadian-kejadian,

(5) nilai yang tersusun berdasarkan derajat kepgatinya.

Dengan kutipan tersebut, dapat dianalisis dan wfifilasi hal-hal yang
dapat disebut sebagai nilai. Tindakan Jin pada aefta yang tanpa pikir panjang
langsung melakukan pembedahan terhadaptafy meskipun dengan terbatasnya
peralatan operasi, dapat dikatakan sebagai tindgd@abah. Tetapi tindakan tersebut
telah memperlihatkan sebuah keyakinan yang dipegkeigJin akan keinginan balas
budi yang tidak dapat ditunda-tunda, dengan tupkdrnrnya menyelamatkan nyawa
Kyotars. Bila Jin membiarkan Kjtarc mati tanpa berusaha menolong, ia sadar akan
memikul beban moral yang lebih berat lagi karenardaasus ini, Kgtaro adalah
onjin* bagi dirinya. Hal ini adalah pemenuhan ciri pedadan kedua teori nilai
Schwartz dan Bilsky.

Ketulusan Jin yang tetap membedah Tae meskipun itabukan berasal

dari keluarga berada sehingga tidak mungkin mampmipayar biaya pengobatan,

%2 orang yang kepadanya kita merasa berhutang kiedragkan yang telah dia berikan
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penolakan Jin atas uang bantuan dari Nokaze keti&enbutuhkan uang dalam
jumlah banyak untuk membuat penisilin jenis baan #erelaan Geien untuk bunuh
diri sebagai tanggung jawab moral kepada bawataah ibentuk perilaku yang
melampaui tindakan dan situasi spesifik, sehinggaperlihatkan pemenuhan ciri
ketiga teori Schwartz.

Hutang budi yang dirasakan oleh Nokaze atas kehaazuya-oyaji,
memotivasi dirinya untuk terus menjadi seoraim@n untuk suatu tujuan akhir yaitu
membalaggirinya kepada Suzuya-oyaji. Hal ini adalah pemenulivarkedua teori
nilai Schwartz.Giri juga berperan sebagai standar dalam berperila@perts yang
diperlihatkan Hatsune ketika ia gagal membajiasya kepada Katarc. Sedangkan
bentuk giri yang menjadikan seseorang memiliki prioritas dalaertindak, dapat
dilihat pada dialog ketika Yamada Junan akhirnyéhlenengutamakan urutan pasien
kebakaran dibanding mengutamakan hati nuraninyahatehnak kecil yang tidak

kunjung berhenti menangis.

4.2 Nilai Ninjo dalam Drama Tdevis Jin

Seperti yang telah dijelaskan dalam bab sebelurbapavaninjo menurut
Ruth Benedict adalah perasaan kasih sayang yamgrabkan kepada sesama
manusia, baik kepada anggota keluarga, teman, goawpun orang yang tidak
dikenal. Perasaan yang tidak dituntut balasannyankaperasaan ini bersifat tulus
dan murni dari hati yang paling dalam.

Ninj6 atau yang disebut sebagai perasaan kemanusiatah gurasaan
kasih sayang yang tercurah kepada sesama manugian Bhanya orang Jepang,
tetapi seluruh orang di dunia ini sebenarnya meryguminjo. Perasaan ini
merupakan perasaan murni di dalam hati sanubaapsetanusia yang keluar secara
spontan ketika melihat orang lain yang berada d&ksulitan.

Dalam dialog berikut ini,ninjo tercermin dari sikap Saki yang tidak

mempedulikan ibunya yang menghalangi dirinya umgeilgi membawakan peralatan
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operasi dan membantu Jin. Jika Saki tidak pergitidak mungkin bisa melakukan
operasi pada Tae yang kepalanya tertendang kudakal@isinya Tae tentu akan

semakin gawat.

KO LD TTRE?
(Doshita no desu Saki?)
e : RolobBiEL LET

(Modottara ohanashi shimasu)

K EAROFNATS O TTN?2BFRERITFFLERA LR !
(Minakata-sama no tokoro ni iku no desuka? Kattenaae wa yurushimasen
yo Saki!)

e & & TV LEF, Bk, (Ato de setsumei itashimasu, hahaue.)

5 Be ! ! (Sakil)

Terjemahan:

Ei: Ada apa, Saki?

Saki: Nanti akan aku bicarakan setelah pulang.

Ei: Kamu mau pergi ke tempat Minakata? lbu tidaéngizinkanmu bertindak

semaunya ya, Saki!

Saki: Nanti aku akan jelaskan, Bu.

Ei: Saki!

Ei menghalangi Saki yang ingin berangkat membawadaalatan operasi
ke tempat Minakata Jin. Sikap Ei itu karena ia imagindam, karena dokter pula lah
yang telah gagal menyelamatkan nyawa suaminya dbalam keadaan yang
memang mendesak, Saki tidak mempedulikan nasilbaty#d Hati nuraninya lebih
memilih untuk sesegera mungkin bergegas ke tenpeiaei, karena di sana situasi

bisa semakin gawat bila ia tidak datang membawalgtan yang dibutuhkan oleh Jin.
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Ada kalanya konflik antaragiri dan ninjé terjadi. Harumi Befu
mengemukakan tiga alternatif untuk menengahinya,S&ki menjatuhkan pilihannya
pada alternatif kedua yakni menutup mata dari kéaajkewajiban moral, yang
dalam kasus ini adalah bakti kepada iggiui] dan mengikuti perasaan manusiawinya.

Ninjo merupakan perasaan murni di dalam hati sanub#igpsenanusia
yang keluar secara spontan ketika melihat orangyang berada dalam kesulitan.
Oleh karenanya, perilakninjo di antaranya dapat dilihat dari kesediaan untodkti

menerima imbalan dari yang sudah dibantu. Halapiad dilihat dari dialog berikut.

CEHRR, ZOEEHINED TEWVELL
(Minakata-sama. Kono tabi wa arigagozaimashita)
= : 24T ? (Kore wa?)
%« BLT T X\ E 9 (Orei de gozaimasu)
1= : FitE T 9% A 72 (Kekko desu sonna)
K ZOX I RDFITITENY R
(Sono youna wake ni wa mairimasenu)
£ DR MCAABASKBS AT ZIT TH 527D T, A2 M-

(lya hontoni watashi mo Kyaro-san ni inochi o tasukete moratta no de,

H

hontoni..)
K TCIEED TEREBIFONELET, BEEFWIEELLTIIVWET
2

(Dewa semete kago o oyobi itashimasu. Osumai whidode gozaimasuka?)

Terjemahan:

Ei: Tuan Minakata. Terima kasih atas bantuanajairiki.

Jin: Apaini?
Ei: Tanda terima kasih.
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Jin: Ah tidak perlu.

Ei: Anda tidak boleh seperti itu.
Jin: Betul tidak perlu, karena &tarc pun sudah menyelamatkan nyawa saya..
Ei: Kalau begitu, setidaknya izinkan kami memalkgg tandu (kendaraan).

Rumah Anda di mana?

Dialog tersebut sekaligus menandai operasi Jinapertyang berhasil ia
lakukan di zaman Edo. Setelah diselamatkan olehibaca Kytarc yang kemudian
tertebas pedang, Jin berhasil menyelamatkan nyawamglalui sebuah operasi.
Tachibana Ei, ibu Kytaro yang merasa sangat berhutang karena nyawa anaknya
diselamatkan, memberikan uang satbl kepada Jin. Tetapi karena Jin merasa bahwa
hutang budinya terhadap Btard sudah ia balas dengan melakukan operasi, Jin
menolak pemberian uang dari Ei yang nantinya dbpedkibat munculnya hutang
budi yang baru.

Ninjo dalam dialog berikut ini adalah contoimjéo yang tercurah kepada
teman. Yokomatsu dan Yatsuki, dua murid OgatarkKhendak menggotong Yamada
Junan yang terkena kolera, untuk diobati oleh Détapi keduanya secara bersamaan
langsung melepaskan pegangan ketika Junan muntriek&iberdua teringat ucapan

Jin bahwa kolera dapat menular melalui cairan niunta

RS 2o TEKLHDIE
(Nani o yatte oru no da)
AR BRLZZFZEE L TIERND
(Onushi koso te o hanashita dewanaika)
RS RALRBEADL, U2 EVWKALSRD S, HKHWRELTRo
b XMNAH IR
(Nanja omanra, hidoityjin ja no. Kata kurai kashite yattara yokaga)
BEALY o N2 b DB 9052 8bHDH L

(Fuita mono kara utsuru koto mo aru to..)
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BEG . b ) ZLIFXIHOEEDE ) ZLEFASOHLETHRVERS L
L1595 T LN
(Chi koto wa yo, ano sensei no iu koto 0 manzara useodai to omou
choru yi koto kai?)

Bt © 2B o TE U TD T TidWn

(Dakaratte shinjiru wake dewanai)

HERS EobiZLA. BELNA~AVEED., £V Tan U ZiEd R0,
DLIFESTLKGMBAED D,
(Docchi ni shiro. Kanja o furehen isha gaité korori o naosugaka, washa
mattaku wakarankinou)

Terjemahan:

Yokomatsu: Apa yang kau lakukan??

Yatsuki: Bukannya kau juga melepaskan tangan?

Ryoma: Apa-apaan kalian ini, teman yang kejame8akmeminjamkan pundak
saja tidak apa kan?

Yokomatsu: Katanya lewat muntah saja bisa tertular

Ryoma: Artinya kalian sekarang sudah percaya batang diucapkan Sensei itu
bukan bohong??

Yokomatsu: Bukan artinya aku percaya..

Ryoma: Terserah, tapi aku benar-benar tidak tagaimana seorang dokter bisa

menyembuhkan kolera bila tidak mau menyentuh pasien

Ninjo pada dialog tersebut tercermin ketika menjelartgrakalog, Ryma
menegur Yokomatsu dan Yatsuki, kemudian menggendengang temannya yang
tertular kolera menuju tempat Jin yang sedang ntmmiggasien-pasien lainnya.
Sikap tersebut kontras dengan perilaku Yokomatsu Y&suki yang takut tertular

kolera sehingga terhadap teman mereka sendiri, ¥andanan yang baru saja
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terjangkit, mereka berdua sama sekali tidak mauyer@noh dan menggotongnya ke
dalam untuk diberi perawatan.

Selain kepada temaninjo yang nuansanya paling kental dapat dirasakan
dalam bentuk kasih sayang orang tua kepada anakngkg berikut mengamobil
tempat ketika Saki sedang teramat sibuk membantmdrawat pasien-pasien kolera
yang jumlahnya banyak sekali. 8o datang dan memintanya untuk sesekali
pulang dan beristirahat. Tak disangka, Ei, ibu keergang tadinya melarang Saki
membantu Jin, datang dan mengatakan bahwa tidakruadah bagi Saki untuk

pulang.

ISKER : FEDLROALITE-TELH, WOoTEARIZED ., KO ELE-T

> L1
(Daremo yamero to itte oranu. lttan ie ni modgasume to itte iru dake
da)

B ROFREZISVEED, BOBT CTRLIFRE | ZD L HRE
BTHTCIEBBEZLEHLLVIDOTT I BLRIV, BoTKE
o o g ¢
(Modoru ie nado gozaimasenu. lkusa no tiode modoru ie nado! Sono
yona kakugo de kateru ikusa ga doko ni aru to iu esutl Kachinasai.
Katte, modotte kinasai, sannin de.)

Terjemahan:

Kyotare: Tidak ada yang menyuruhmu untuk berhenti. Akmyhamengatakan,
sesekali pulanglah ke rumah untuk istirahat.

Ei: Tidak ada rumah bagimu untuk kembali. Tiddla aumah untuk kembali
di tengah-tengah pertempuran! Mana bisa kau mermamgan tekad

seperti itu? Menanglah. Menang lalu kembalilahigkabertiga.
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Setelah menyelesaikan ucapannya, barulah terliasih ksayang dari Ei
kepada Saki yang ternyata menginginkan Saki unéwkst berjuang bersama Jin
dalam menyembuhkan penyakit kolera. Ei mengibanmfa dengan sebuah
pertempuran, karena itu ia tidak berharap Saki ngulaebelum memenangkan
pertempurannya. Bersama itu pula, Ei membawakamlbmiakanan dan pakaian
untuk Saki.

Ninjo pada dialog berikut terlihat dari kebaikan hatickyc membelikan
kacamata kepada Hatsune, seorang pelacur di Yoshiyeang kepadanya Ktaro
menaruh perasaan. Untuk membeli kacamata itu, bakiataro sampai diam-diam
menjual barang peninggalan ayahnya yang berhadg& tianya bagi dirinya dan
Saki, tetapi juga bagi ibunya. Biarc tentunya sadar betapa penting arti barang
peninggalan tersebut, namun perasaano dalam dirinya kepada Hatsune telah
mendahului kenangan tersebut sehingga ia pun beremjualnya demi dapat

memberikan sebuah kacamata kepada Hatsune.

— B ZEVEED R EOBRO, 0Kk DANR LT 5
D i

(Utsuwa ga gozaimasenu! Chichiue no katami nierbno chawan ga
miataranu no desu!)

g FBROEDAN ! 2 BE, ZHIEARGETTN?
(Katami no chawan ga!? Hahaue, sore wahdasuka?)

FAF.NE FAD3ED £ L7

(Watashi ga urimashita)

REOERZ TN 2

(Chichiue no katami o desuka?)

ZEKER - NN I >0 T

(Kane a iriy ni natta no de)

A &I

(Iriyd to wa nan ni..)

A

HE
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FEKHR - AN T4, HOBEWEICIRSEZ 52 £ L=

(Hitodasuke desu. Me no warui mono ni megan@enaashita)

Terjemahan:

Ei: Perlengkapan itu tidak ada! Mangkbken kenang-kenangan dari ayah

tidak ketemu!

Saki: Mangkuk peninggalan ayah? Benarkah itu, Ibu?
Kyotaro: .......... aku menjualnya.
Ei: Kau menjual barang peninggalan ayah??

Kyotaro: Karena aku sedang perlu uang
Ei: Perlu uang untuk apa???
Kyotaro: Untuk menolong orang. Aku berikan kacam&epada orang yang

matanya rabun.

Ninjo merupakan perasaan murni di dalam hati sanub#iepsenanusia
yang keluar secara spontan ketika melihat oramgytang berada dalam kesulitan. Jin
yang dianggap telah banyak berjasa pada banyakupeda Yoshiwara karena telah
membuat penisilin, diundang ke perjamuan makan Nigkaze. Nokaze yang dalam
waktu dekat akan meninggalkan Yoshiwara karena lidibleh seorang kaya,
berencana membuat kenangan bersama Jin, yaitu rdengagajaknya melakukan
hubungan seks. Kesediaan Jin untuk bergegas mkaugmpat kebakaran pada saat
dirinya menghadapi dilema, menunjukkan rasa kemaansyang besar dalam diri
Jin, yang tertuang dalam kesadarannya akan tanggwadp sebagai seorang dokter.
Hal tersebut terlihat dalam dialog berikut.

= PR S A, TWER A, IR0 9!
(Nokaze-san, suimasen. Kaerimasu!)
B . HHEEINGNIRENLTHY AT
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(Achiki ga kegareta karada kara de arinsuka?)
= EFEOVETRFEGOBRIAT LARLTLESTZATT !
(Chigaimasu! Kajiba no chidyni iku to yakusoku shite shimattan desu!)
PR ;. FUR ? (Yakusoku?)
= : T EH A (Suimasen)
PR REVWZETHYATR, TOUPEIEETHY ATHE

(Sennai koto de arinsu na. Sore ga Minakata $des@insu kara)

Terjemahan:

Jin: Maaf Nokaze. Aku pulang dulu!

Nokaze: Apakah karena aku ini wanita kotor?!

Jin: Bukan! Aku sudah berjanji akan pergi mengokatempat kebakaran.
Nokaze: Janji?

Jin: Maaf.

Nokaze: Apa boleh buat. Karena seperti itulah Mata Sensei.

Wajah dan perangai Nokaze yang sangat mirip dekejasih Jin di zaman
modern, Tomonaga Miki, membuat Jin tergiur. Namemanya berakhir ketika dari
arah luar terdengar bunyi lonceng penanda kebakdmrteringat kepada janjinya
pada pagi hari yang sama kepada Shinmon Tatsukepal@ klarOgumi, klan yang
selalu datang ke tempat kebakaran untuk menoloragkmsiban). Janji itu dibuat oleh
Jin karena tersinggung ucapan Tatsugoro yang mekegabahwa tidak ada satupun
dokter yang bisa diharapkan setiap ada kebakarangdh segera, Jin pun
meninggalkan Yoshiwara dan menuju tempat kebakaran.

Ninjo dalam kasus ini tampak dari keengganan Jin unéukirtta dengan
Nokaze dan lebih mementingkan nyawa para korbaaKkezbn yang sebetulnya bisa
saja ia acuhkan. M. Shomali (2005: 305) dalam buyauRelativisme Etika

mengatakan bahwa ada berbagai faktor yang berpgngermhadap keputusan moral
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seseorang. Salah satunya adalah peran keinginankefartusan. Meskipun ada
banyak pembatasan yang diakibatkan oleh berbagdil® internal dan eksternal, si
pelaku sama sekali bebas untuk membuat keputusabayaberbagai pilihan yang
dihadapkan, si pelaku akan memberikan prioritdsatdap sebagian di antaranya. Jin
dalam konteks ini, memberikan prioritasnya dalanm@l@ng manusia yang terancam
nyawanya karena kebakaran. Karena itu ia beraniolaknNokaze yang ingin
mengajaknya berhubungan seks.

Giri dan ninjo adalah dua hal yang sering berbenturan, dan fem@mme
tersebut adalah sesuatu yang sudah dianggap veagnakdalam memenuhi tuntutan
sosial yang ada dalam pelaksanamn, seringkali berbenturan dengan apa yang
dikatakan oleh hati nuraninya sebagai manusia.rdialog berikut ini, ditunjukkan
ketika Yamada Junan lebih mengutamakg@n daripadaninjo. Demi kemudahan
dalam penanganan medis, semua korban kebakardm dédagi ke dalam tiga
kelompok dengan pita berwarna hijau, merah, daanmhiti tangan. Hijau berarti
terluka namun tidak parah, merah menandakan lukassdan perlu pertolongan
segera, dan hitam artinya sudah meninggal. Seaobandan anak dengan pita hijau
merengek-rengek kepada Junan sambil memperlihata@mva anaknya tidak
berhenti menangis. Nurani Junan tidak kuasa mefibatandangan tadi dan berniat
mengganti pita mereka yang berwarna hijau, dengtn rperah yang ia pegang
supaya mereka dapat diperiksa lebih cepat. NamoanJdiingatkan Saburiduke

bahwa pembagian pita itu sudah benar dan jangamalcampurkan rasa iba pribadi.

Fr . NEER & DH DT !
(Junban ga aru no da!)

Tt UFOFPPMERERVATLERICZ THL LA RN R? BEAWLE
To o BEWLET, . o BEWLET!
(Uchi no ko ga nakiyamanainda saki ni mite morédexme? Onegaishimasu..
Onegaishimasu... Onegaishimasu!)
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R ZOFIFRETT, BlZiishlebb T E~A !

(Kono ko wa midori desudi nagasaretara akimahen!)

Terjemahan:

Junan: (untuk mendapat pengobatan) Ada urutannya!
Perempuan: Anak saya menangis terus, bisakah kBpeleébih dulu? Tolonglah....
Tolonglah... Tolong....

Saburi: Anak ini (berpita) hijau. Jangan terbaweapaan!

Seperti dikemukakan sebelumnya, Harumi Befu mengekan tiga
alternatif untuk menengahi konflikirg danninjo. Salah satunya, yang dipilih oleh
Junan dalam menghadapi kondisi kali ini adalah enindas perasaan-perasaan
pribadi finjo) dan menghormatirinya terhadap Minakata Jin dalam pengabdian

sebagai murid.

Untuk mengidentifikasninjo sebagai nilai, penulis memakai teori nilai oleh
S.H. Schwartz dan W. Bilsky dengan kelima cirinyang juga sudah penulis
pergunakan untuk mengidentifikasi nilai dalam @éawulgiri.

Keengganan Jin untuk menerima uang sebagai tanmdaatéasih dari
Tachibana Ei dengan jelas memperlihatkan tujuanir akng memotivasi Jin
mengoperasi Katardo bukanlah uang, melainkan rasa kemanusiaannya untuk
menyelamatkan nyawa manusia lain. Tindakan ini menmkan pemenuhan ciri
pertama teori nilai Schwartz.

Pemenuhan ciri ketiga dan keempat tercermin daa feesetiakawanan
Ryoma ketika ia tanpa ragu dan tanpa takut, menggentemannya yang terkena
kolera meski tahu bahwa penyakit itu dapat menddgigan mudah bila berdekatan
dengan penderita. Tindakan demikian menunjukkamai minjo yang berperan
menuntun suatu tindakan melampaui situasi spedifdlak hanya itu, tindakannya

merupakan keyakinan dari hasil evaluasinya terhagemlaku Yokomatsu dan
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Yatsuki, yang menurut pemikirannya kurang baik.dbalhal ini tindakan tersebut
memperlihatkan ciri teori nilai Schwartz yang keampyaitu mengarahkan seleksi
atau evaluasi terhadap tingkah laku atau kejadegadian yang lain.

Perilakuninjé yang juga menunjukkan pemenuhan ciri ketiga dawrit
nilai Schwartz, terlihat pada kebaikan seorangydmyg tetap setia mencintai anaknya,
meskipun si anak melakukan tindakan yang tidak letkéaki oleh si ibu, seperti
kebaikan Tachibana Ei yang datang lalu memberikalalomakanan dan pakaian
untuk Saki.

Sementara itu, keputusan Jin untuk pergi meninggalklokaze yang
mengajaknya berhubungan badan demi membantu k&eiekaran, adalah perilaku
ninjo yang berperan sebagai keyakinan yang dipegangJatetiengan tujuan akhir
menyelamatkan nyawa manusia, sehingga dapat dikédteg sebagai pemenuhan
ciri pertama teori nilai Schwartz. Tindakan yangnaguga memperlihatkan bahwa
Jin menempatkan nyawa manusia sebagai prioritagayg utama, daripada hasrat
manusianya untuk berhubungan seks dengan NokazeilakBe tersebut
mencerminkan pemenuhan dari ciri kelima teori nyiang menyatakan bahwa nilai

tersusun berdasarkan derajat kepentingannya.
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BAB 5

KESIMPULAN

Drama televisiJin adalah drama adaptasi desanga berjudul Jin. Drama
televisi ini menarik perhatian sejumlah besar medgaE Jepang untuk
menyaksikannya. Hal tersebut dapat dilihat darkamgting drama televislin yang
mencapai rata-rata 18% dan mengungguli sekian kadg@ma televisi lain yang
diputar pada musim yang sama. Salah satu faktog yaempengaruhi tingginya
minat masyarakat terhadap drama televisi adalah nilai-nilai moral yang dapat
dipetik dari dalamnya. Dua dari nilai moral terseadalahgiri danninjo, dua nilai
yang sangat khas Jepang. Kedua nilai moral tersgdpat dilihat dalam interaksi
serta dialog antartokoh dalam drama televisi ini.

Nilai giri tercermin dari perilaku Jin melakukan operasi pégataro demi
membalas hutang budinya, Kiichi yang mengantarkiamame setiap hari untuk Jin
sebagai balasan atas diselamatkannya nyawa ibNoyaze yang tidak rela jika tuan
Suzuya mati karena belum sempat membalas segaddk@ebya, keberanian Geien
untuk bunuh diri apabila bawahannya gagal diopgkesielaan Ogata dan untuk
mundur dari posisinya setelah muridnya terbuktskah, kesadaran Jin untuk terus
menolong orang dengan ilmu pengetahuannya dan mayimig murid-murid yang
lain setelah Ogata dan meninggal, keengganan Jin menerima uang darazéok

supaya tidak terikagiri, penyesalan Hatsune atas kegagalannya membalgskan
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pada Kytaro, serta tindakan Saki yang mendadak membatalkamaréamkepada
dirinya.

Nilai ninjo tercermin dari keengganan Jin menerima uang dafiibana Ei
setelah mengoperasi Biaro, kegigihan Saki untuk mengantarkan peralatan gpera
untuk Jin, kesetiakawanan &wa yang menggendong temannya ke tempat
pengobatan tanpa memikirkan resiko akan ikut tartpenyakit kolera, cinta ibu
kepada anak yang ditunjukkan Ei kepada Saki dengangantarkan makanan,
kebaikan hati Kgtarc kepada Hatsune dengan membelikannya kacamata haeski
menjual peninggalan ayahnya, dan tindakan Jin Yanip memilih menyelamatkan
nyawa korban kebakaran daripada berhubungan segan@&okaze.

Kedua nilai moralgiri dan ninjo yang tercermin pada dialog-dialog
antartokoh dalam drama televin memenuhi ciri-ciri teori nilai yang dikemukakan
oleh Schwartz dan Bilsky, sehingga layaklah bilauaya diidentifikasi sebagai
nilai.

Dari penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa niteoral giri danninjo
tercermin pada dialog antartokoh dalam drama t&leln, dan keduanya sesuai

dengan teori nilai milik Schwartz dan Bilsky.
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